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BAB III 

METODEOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Rancangan Penelitian  

Penelitian ini bersifat eksperimen yalng belrtujuan untluk 

mengembangkan dan menguji efektivitas paper test kit berbasis ekstrak ubi 

ungu dalam mendeteksi keberadaan formalin pada makanan. Desain penelitian 

ini melibatkan proses ekstraksi antosianin dari ubi ungu, pembuatan kertas 

saring, dan uji coba deteksi formalin. Terdapat dua variabel yaitu variabel 

bebas adalah formalin yang akan diperiksa menggunakan PaperKit yang 

menggunakan ekstrak ubi ungu. Lalu variabel terikatnya adalah ekstrak ubi 

ungu dan reaksi warna dengan dilakukan pengujian terhadap sampel makanan 

dengan membandingkan hasil perubahan warna pada paper kit dengan kontrol 

positif dan negatif. 

B. Lokasi dan Waktu penelitian 

1. Lolkasi  

Lolkasi penlelitian in li adallah Laboratorium Kimia Jurusan Teknologi 

Laboratorium Medis Politeknik Kesehatan Tanjungkarang.  

2. Walktu  

 Penellitian dillaksanakan pad la bullan Juli 2025 

C. Populasi dan Sampel  

1. Popu llasi  

Pop lulasi dallam penlelitian inli adlalah Ubi Jalar yang didapat da lri penjual ub li.  

2. Samlpel 

Salmpel penelitilan inli yalitu ubli jallar unlgu (Iplomoea batlatas L.) 
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D. Varialbel dlan Def linisi Oper lasional 

Tabel 3.1 Variabel Dan Definisi Operasional 

No. Var liabel Definisi Cara ukur Alat 

ukur 

Hasil ukur Skala 

 Independen      

1.  Formalin zat yang akan 

diperiksa 

menggunakan 

PaperKit Test 

Ekstrak Ubi Ungu 

Uji 

Kualitatif 

Visual 

(indera 

mata)  

Positif (+)   

Biru 

Negatif (-) 

Tetap ungu 

Nominal 

 
Dependen  

     

1.  

 

 

 

 

 

 

 

2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.  

Ekstrak Ubi 

ungu 

 

 

 

 

Reaksi Warna 

 

 

 

 

Uji Validitas  

a. Presisi 

(Reapitibili

ty) 

b. Limit Of 

Detection 

(Sensitivita

s) 

c. Selectificit

y 

(Selektivita

s) 

 

 

 

 

Panjang 

gelombang (λ 
maksimum) 

 

Ubi ungu yang 

diekstrak dengan 

metode maserasi 

menggunakan 

pelarut Etanol 

96%. 

 

 

Reaksi warna 

yang dilihat 

dengan Paperkit 

yang telah 

direndam dalam 

ekstrak antosianin 

dari ubi ungu 

 

 

 

a. Uji yang 

dilakukan 

dengan 7x  

Pengulanga 

b. Uji yang 

dilakukan 

sampai 

konsentrasi 

terkecil 

c. Uji yang 

dilakukan 

pada 

formalin dan 

zat lain 

 

 

Menentukan 

panjang 

gelombang dari 

reaksi warna 

 

Maserasi  

 

 

 

 

Direndam 

 

 

 

 

Direndam 

 

 

 

Spektrofoto

metri 

 

Neraca 

Analitik 

Elektrik 

 

 

Visual 

(indera 

mata) 

 

 

 

Visual 

(indera 

mata) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Spektrof

otometri 

Uv-Vis 

 

Ekstrak yang 

diperoleh 

berupa ekstrak 

kental. 

 

Positif  (+)  

Biru  

Negatif (-) 

Tetap ungu 

  

 

 

a. Uji Presisi  

Tidak terjadi 

perubahan 

warna sampai 

10x percobaa 

b. Uji 

sensitivitas 

Sampai 

konsentrasi 

terendah. 

c. Uji 

Selektivitas 

Perubahan 

warna hanya 

terjadi pada 

formalin 

 

nm 

 

Nominal  

 

 

 

 

Nominal 

 

 

Rasio 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rasio 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Pengamblilan samlpel  

       Seblelum pengambilan lsamplel, penleliti menglajukan usu llan sulrat ilzin 

penlelitian ke Dir lektur Pol liteknik Kesehaltan Tanjlungkarang, se ltelah 

menldapatkan sur lat iz lin penlelitian, Pen lgambilan samlpel dillakukan pad la 

palgi harli. Penleliti mellakukan penlgambilan samlpel denlgan car la salmpel 

dibleli dalri pedlaganlg ulbi unlgu. Lalu samlpel dimaserasi.  

2. Pemerilksaan Labloratorium  

a. Pengamlbilan Samlpel  

 1) Allat yalng diglunakan:  

a.  Spildol  

b.  Lalbel   

c.  Wadlah pen lyimpanan  

 2) Balhan yanlg dilgunakan:  

      a. Proses Pemeriksaan  

   1)  Alat  

a. beaker glass 1000mL; 100 mL                        

b. pilnset               

c. clorong kaca                    

d. blender 

e. guntilng                     

f. kertas saring fiber glass               

g. lalbu uku lr 100 mL            

h. ovlen laboratorium 

i. pelnggaris 

j. piplet vollume 20 mL; 10 mL; 5mL 

k. pipet ukur 25 mL; 10 mL; 5 mL 

l. vacum pump 

m.  talbung realksi  

n. pipet tetes 

o. buret titrasi 25 mL 

p. rak tabung 
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    2) Bahlan  

a. Ubli unlgu pelkat  

b.  Etlanol 96% 

c. Kerltas sarling Whalttman no.41 

d.  Lalrutan baklu folrmalin 37% 

3. Pembuatan Reagen Formalin 

a) Pembuatan Larutan Formalin Baku Standar 

1%   = 1.000 ppm  

37% = 370.000 ppm  

Untuk membuat 100mL larutan 10.000 ppm, menggunakan rumus 

pengenceran V1 x ppm1 = V2 x ppm2 

V1 x 370.000 = 1000 ppm x 100 mL 

V1 =  
1000.000

370.000
 = 2,7 mL 

V1 = 2,7 mL 

Memipet formalin 37% sebanyak 2,7 mL menggunakan buret titrasi 

ukuran 25 mL ke labu ukur 100 mL, lalu menambahkan aquades 

sampai tanda batas dan dihomogenkan.  

b) Pembuatan Larutan Formalin 1.000 ppm 

Dari larutan induk 10.000 ppm , buat 1.000 ppm dalam 100 mL 

V1 = 
100 𝑚𝐿 𝑋 1.000 𝑝𝑝𝑚

10.000 𝑝𝑝𝑚
 = 10 mL 

V1 = 10 mL 

Memipet 10 mL larutan 10.000 ppm menggunakan pipet volume ukuran 

10 mL ke labu ukur 100 mL, lalu menambahkan aquades sampai tanda 

batas dan homogenkan 

c) Pembuatan Larutan Formalin 100 ppm 

Dari larutan 1.000 ppm, buat 100 ppm dalam 100 mL 

V1 =  
100 𝑚𝐿 𝑋 100 𝑝𝑝𝑚

1.000 𝑝𝑝𝑚
 = 10 mL 

V1 = 10 mL 

Memipet 10 mL larutan 1000 ppm menggunakan pipet volume ukuran 

10 mL ke labu ukur 100 mL, lalu menambahkan aquades sampai tanda 

batas dan dihomogenkan. 
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d) Pembuatan Larutan Formalin 10 ppm 

Dari larutan 100 ppm, buat 10 ppm dalam 100 mL 

V1 =  
100 𝑚𝐿 𝑋 10 𝑝𝑝𝑚

100 𝑝𝑝𝑚
 = 10 mL 

V1 = 10 mL 

Memipet 1 mL larutan 100 ppm menggunakan pipet volume ukuran 10 

mL ke labu ukur 100 mL, lalu menambahkan aquades sampai tanda batas 

dan dihomogenkan 

e) Pembuatan Larutan Formalin 1 ppm 

Dari larutan 10 ppm, buat 1 ppm dalam 100 mL 

V1 =  
100 𝑚𝐿 𝑋 1 𝑝𝑝𝑚

10 𝑝𝑝𝑚
 = 10 mL 

V1 = 10 mL  

Memipet 10 mL larutan 10 ppm menggunakan pipet volume ukuran 10 

mL ke labu ukur 100 mL, lalu menambahkan aquades sampai tanda 

batas dan dihomogenkan 

4. Prosedur Kerja 

a. Uji Determinasi Ubi Ungu dilakukan di Laboratorium Botani, Jurusan 

Biologi, Fakultas MIPA, Universitas Lampung. 

Proses ini bertujuan untuk memastikan bahwa bahan yang digunakan 

benar adalah ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.).  

b. Maserasi Ubi Ungu (Octavianti,2025)  

1) Ubi ungu sebanyak 500gr dibersihkan di air mengalir agar 

menghilangkan tanah dan kotoran. Ubi ungu dipotong tipis ± 1cm  

2) Ubi ungu dikeringkan dengan sinar matahari langsung selama 3 hari 

dengan suhu ±37°C 

3) Ubi ungu kering kemudian dihancurkan menjadi serbuk 

menggunakan blender kering. 

4) Serbuk ubi ungu direndam dalam pelarut etanol 96% sebanyak 1L 

pada suhu kamar selama 3x24 jam (maserasi). 

5) Rendaman ubi ungu disaring dan pelarut dapat diuapkan dengan 

teknik evaporasi vakum untuk mendapatkan filtrat pekat. 
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c. Proses Pemekatan Filtrat Dengan Evaporasi Vakum 

Dilakukan di Laboratorium Botani, Jurusan Biologi, Fakultas MIPA, 

Universitas Lampung. Filtrat cair hasil maserasi kemudian diproses 

dengan evaporasi vakum, untuk memekatkan ekstrak sambil menjaga 

kestabilan antosianin dan menghilangkan pelarut etanol secara optimal 

sehingga menghasilkan filtrat pekat.  

d. Uji Reaksi Warna Filtrat Ubi Ungu Pelarut Etanol 96% Pada Formalin 

1) Menyiapkan filtrat ubi ungu yang telah diperoleh dengan etanol 96%. 

2) Meneteskan filtrat pada formalin dengan masing masing konsentrasi 

1000 ppm; 100 ppm; 10 ppm; 1 ppm; 

3) Mengamati perubahan warna yang terjadi pada filtrat setelah 

kontak dengan formalin 

4) Interpretasi Hasil  

Jika sampel mengandung formalin, ekstrak ubi ungu akan mengalami 

perubahan warna dari merah gelap menjadi merah pekat. Hal ini 

disebabkan oleh sifat antosianin yang berubah warna pada lingkungan 

asam kuat, seperti yang ditimbulkan oleh formalin (Setyawan & 

Hanizar, 2021) 

e. Pembuatan Paperkit (Made et al., 2021) 

Papler kit tes lt dilbuat den lgan memlotong kerltas Whalttman No.41 melnjadi 

berlukuran 1x3,5 clm. Ke lrtas ter lsebut dilrendam palda filtrat ubli unlgu 

sellama 40 melnit da ln dilkeringkan delngan oveln pelngering belrsuhu 50°C 

sellama 30 melnit. Ke lrtas Whalttman ter lsebut sellanjutnya dit lempelkan 

padla kelrtas milka yalng belrfungsi se lbagai ar lea peglangan.  

f. Uji Reaksi Warna Paper Kit Testi Filtrat Ubi Ungu Pelarut Etanol 96% 

Pada Formalin  

Sebanyak 2 ml formalin dengan konsentrasi masing masing 1000 ppm; 

100 ppm; 10 ppm; 1 ppm dimasukkan ke tabung reaksi. Pada tabung 

reaksi tersebut, dimasukkan paper kit test filtrat ubi ungu sampai 

mengenai area deteksi paper kit test dan diamati selama 10 menit dan 

mencatat waktu pengamatan. Kandungan formalin ditunjukkan dengan 

perubahan warna menjadi merah kecoklatan (Fitriani et al., 2022) 
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g. Uji Validitas PaperKit Test 

a) Uji Presisi (Repeatibility) Paper Kit 

Uji Repleatability ada llah kesleksamaan metlode jilka dillakukan 

belrulang kalli ol leh an lalis yalng sa lma palda ko lndisi salma daln dallam 

intelrval wak ltu yalng penldek (Riyanto, 2020).  

Tujuannya adlalah memastikan bahwa alat tersebut memberikan hasil 

yang stabil dan dapat diandalkan tanpa variasi signifikan antar 

pengujian berulang (Zuri Rismiati, 2024). 

1) Preparasi Sampel 

Menyiapkan sampel formalin dan 7 strip testkit.  

2) Aplikasi Paperkit 

Mencelupkan berulang pada konsentrasi larutan formalin yang 

sama (10 ppm) 

3) Pengamatan 

 Mengamati perubahan warna pada paper kit setelah jangka 

waktu 10 menit. Membandingkan perubahan warna. 

4) Interpretasi Hasil 

 Jika sampai 7x pengulangan PaperKit tidak berubah ke warna 

lain selain merah kecoklatan maka uji ini dapat dikatakan 

presisi (Riyanto, 2020).  

b) Uji Limit Batas Deteksi (Sensitivitas) Paperkit (Ummah, 2019) 

1) Preparasi Larutan Formalin Standar 

Membuat larutan standar formalin dengan konsentrasi dari 

tertinggi - rendah  yaitu 100 pp lm; 10 pp lm; 1 p lpm; 0,1 pp lm; 0,01 

pplm dengan 3x pengulangan (Ummah, 2019).  

2) Aplikasi Paperkit 

Mencelupkan atau mengaplikasikan paper kit pada larutan 

standar formalin dengan konsentrasi yaitu 100 p lpm; 10 p lpm; 1 

plpm; 0,1 p lpm; 0,01 p lpm dengan 3x pengulangan selama 10 

menit.   
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3) Pengamatan  

Mengamati per lubahan wa lrna yalng telrjadi palda palper kilt se ltelah 

10 mlenit. Membandingkan intensitas warna yang dihasilkan.  

4) Interpretasi Hasil 

Paperkit dapat mendeteksi pada konsentrasi formalin terkecil 

yang memberi perubahan warna menjadi merah kecoklatan 

(Fitriani et al., 2022)  

c) Uji Specificity (Selektivitas) Paperkit 

Secara visual, uji selektivitas menunjukkan perubahan warna dari            

ungu menjadi biru cerah ketika ekstrak berinteraksi dengan formalin 

(Ummah, 2019).  

1) Persiapan Sampel 

Menyiapkan samlpel yanlg melngandung for lmalin dengan masing-

masing konsentrasi 100 ppm; 10 ppm; 1 ppm; 0,1 ppm serlta 

samlpel kontrol y lang tidak mengandung f lormalin yaitu aquades 

dengan 3x pengulangan.  

2) Pengamatan Perulbahan Warlna 

Mengamati peru lbahan war lna yalng terjadli padla paperkit atau 

larutan pereaksi. Warna khas hanya muncul pada sampel formalin 

dibandingkan dengan aquades yang menjadi indikator 

selektivitas.  

3) Interpretasi Hasil 

Paperkit yang selektif akan menunjukkan perubahan warna hanya 

pada sampel yang mengand lung forlmalin dlan tildak menunjukkan 

perlubahan war lna padla samlpel sellain formalin. 

h. Pembacaan panjang gelombang maksimum pereaksi ubi ungu untuk 

deteksi formalin  

a. Persiapan Sampel 

1. Menyiapkan filtrat ubi ungu yalng sudah dimas lerasi deng lan pellarut 

Etalnol 96% dan formalin dengan konsentrasi 10 pp lm.    

2. Menyalakan spektrofotometer UV-Vis dan membiarkan alat stabil 

selama 30-60 menit agar sumber cahaya dan elektroniknya siap 
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digunakan. 

3. Membersihkan kuvet dan memastikan tidak ada kontaminasi pada 

permukaan alat pengukur (Prihhapso et al., 2020) 

b. Pengukuran (λ maksimum) 

Melakukan pengukuran spektro UV-Vis dengan rentang (400-

800nm) dari ekstrak yang dicampur dengan formalin dengan cara 

memipet 1 mL ekstrak ubi ungu dan menambahkan 10 mL larutan 

formalin dengan konsentrasi 10ppm kedalam labu ukur 50 mL (Zuri 

Rismiarti, 2020). Pengukuran dilakukan sebanyak 3x pengulangan.  

c. Interpretasi Hasil 

Absorbansi yang tinggi menunjukkan serapan panjang gelombang 

maksimum untuk campuran filtrat ubi ungu dan formalin ada pada 

panjang gelombang dengan rentang (400-800nm).  

F. Pengollahan dlan Anallisis Dalta 

1. Penlgolahan d lata 

a) Edliting yailtu menlgkaji dan melneliti dalta yalng tellah dilperoleh. 

b) Talbulating yailtu setlelah dalta terlsebut malsuk kemludian dilrangkap da ln 

dis lusun dallam belntuk talbel aglar dalpat dilbaca delngan mu ldah. 

c) Enltry yaitlu melmasukkan dalta yalng dilperoleh daln dilkelompokkan 

kedlalam komlputer un ltuk dilolah leblih lanljut. 

2. Analisa Dalta 

Anallisa dalta yanlg dilakukan adalah An lalisa kualitatif melalui 

observasi perubahan warna pada PaperKit dan menggambarkan hasil 

uji dengan uji statistik deskriptif.   

G. Ethilcal Clelarence (Perlsetujuan Etilk) 

       Penellitian yanlg dillakukan atlas izlin kolmisi etlik, wallaupun pelnelitian in li 

tidlak menlggunakan sub lyek malnusia, namlun tetap dillakukan tel laah se lcara 

Etilk, na lskah prolposal dis lerahkan ke Kom lite Etlik Polltekkes Tan ljungkarang 

untluk untluk dielvaluasi kellayakannya. Has lil tilnjauan etilk menlunjukan 

bahlwa penlelitian inli lalyak selcara etilk.   


